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This study analyzes the effects of Logistics Service Quality (LSQ) elementsð

timeliness, availability, condition, and returnðon customer satisfaction, 

customer loyalty, and patronage intention across two omnichannel 

scenarios in Indonesia: BOPS (buy online, pickup in store) and BOSD (buy 

online, ship direct) for portable products. This quantitative study surveyed 

334 consumers who had experience with BOPS/BOSD. Data were analyzed 

using PLS-SEM with SmartPLS 3. The results show that all four LSQ 

elements increase customer satisfaction in both scenarios. In BOPS, 

timeliness and condition positively affect customer loyalty, whereas 

availability and return have no direct effect. In BOSD, condition and return 

have a positive effect on customer loyalty, while timeliness and availability 

have no effect. Customer satisfaction positively affects customer loyalty and 

patronage intention in both scenarios. The novelty of this study lies in its 

focus on two scenarios relevant to the portable product category and the 

addition of the patronage intention variable triggered by customer 

satisfaction. Retailers are expected to prioritize stock accuracy and ñready-

for-pickupò in BOPS and last-mile quality and return in the BOSD scenario. 
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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis pengaruh elemen Logistics Service Quality 

(LSQ)ðtimeliness, availability, condition, dan return)ðterhadap customer 

satisfaction, customer loyalty, serta patronage intention dalam dua 

skenario omnichannel di Indonesia, yakni BOPS (buy-online-pickup-in-

store) dan BOSD (buy-online-ship-direct) untuk kategori produk portabel. 

Penelitian bersifat kuantitatif dengan survei terhadap 334 konsumen yang 

memiliki pengalaman BOPS/BOSD. Data diolah dengan metode PLS-SEM 

dengan software SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan keempat 

elemen LSQ meningkatkan customer satisfaction di kedua skenario. Pada 

BOPS, timeliness dan condition berpengaruh positif terhadap customer 

loyalty, sedangkan availability dan return tidak berpengaruh langsung. 

Pada BOSD, condition dan return berpengaruh positif terhadap customer 

loyalty, sementara timeliness dan availability tidak berpengaruh. Customer 

satisfaction berpengaruh positif terhadap customer loyalty dan patronage 

intention di kedua skenario. Kebaruan studi terletak pada fokus dua 

skenario yang relevan untuk kategori produk portabel dan penambahan 

variabel patronage intention yang dipicu oleh customer satisfaction. Peritel 

diharapkan dapat memprioritaskan akurasi stok dan ñready-for-pickupò 

pada BOPS serta kualitas last-mile dan retur pada skenario BOSD. 
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PENDAHULUAN  

 

Perdagangan ritel di Indonesia kian bertumpu pada ekosistem omnichannel, di mana konsumen 

berpindah-pindah titik kontak (customer touchpoints) berbagai kanal untuk mencari informasi, 

melakukan pemesanan, mengambil barang, hingga mengajukan retur. Kegiatan-kegiatan tersebut 

tentunya membutuhkan kualitas layanan logistik (logistics service quality/LSQ) seperti ketepatan waktu 

(timeliness), ketersediaan (availability), dan kondisi (condition), serta kemudahan retur (return) yang 

menjadi penentu pengalaman pelanggan dan kinerja ritel pada tahap pemenuhan pesanan (Cotarelo et 

al., 2021). Konsumen omnichannel tidak hanya menilai kecepatan pengiriman, tetapi juga integrasi 

layanan antar kanal, aliran tanpa hambatan antar-titik kontak, serta visibilitas stok dan pengambilan 

lintas kanal (Cai et al., 2024). Omnichannel logistics service quality melibatkan integrasi antara channel 

offline maupun online, mulai dari informasi produk, ketersediaan stok, harga, hingga layanan pelanggan 

(Patten, 2021). Layanan logistik menjadi pengaruh terbesar terhadap keputusan pembelian karena 

pelanggan mengharapkan ketersediaan produk yang akurat, keandalan waktu, dan proses retur yang 

ringkas ketika dibutuhkan. 

Penelitian Lin et al. (2023) menyimpulkan bahwa keandalan waktu pengiriman, kondisi paket, 

dan akurasi pemenuhan (availability/condition) dapat menciptakan kepuasan pelanggan dalam 

lingkungan e-commerce yang mirip dengan omnichannel. Pelanggan omnichannel cenderung 

melibatkan interaksi lintas kanal seperti pengambilan di toko offline atau pengiriman langsung, sehingga 

kualitas layanan logistik yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan. Penelitian Cotarelo 

et al.  (2021) menggunakan tiga skenario pembelanjaan omnichannel yang terdiri dari BOPS, BOSD, 

dan BSSD. Penelitian menegaskan pentingnya kebijakan/kemudahan retur terutama pada skenario 

pengiriman langsung ke alamat pelanggan (ship-direct), sekaligus menyerukan peninjauan ulang cara 

mengukur kepuasan/loyalitas di lingkungan omnichannel.  

Penelitian yang lebih baru mulai menautkan kualitas integrasi dan operasi omnichannel dengan 

perilaku pascapengalaman seperti patronage intention (niat berkunjung/berbelanja kembali). Penelitian 

Olfa (2022) menunjukkan bahwa integrasi omnichannel dan operational LSQ berpengaruh pada 

kepuasan pelanggan dan kepuasan pelanggan dapat meningkatkan patronage intention. Studi tersebut 

juga menyoroti bahwa riset dengan perspektif konsumen pada omnichannel masih relatif terbatas dan 

sporadis, sehingga ruang untuk memperkaya sisi behavioral outcomes di luar loyalitas tetap terbuka. 

Penelitian Lisnawati et al. (2023) juga menegaskan bahwa kualitas layanan omnichannel yang tinggi 

secara signifikan dapat meningkatkan intensi pembelian pelanggan.  

Penelitian ini menggunakan dua skenario pembelanjaan omnichannel, yaitu BOPS dan BOSD 

yang merupakan skenario yang paling lazim diadopsi peritel untuk kategori produk yang mudah dibawa 

(portable), sehingga fokus pada kedua skenario tersebut akan memberikan rekomendasi layanan yang 

lebih preskriptif bagi pengelolaan LSQ. Penelitian Cotarelo et al. (2021) menegaskan bahwa kemudahan 

retur menjadi sangat relevan pada skenario BOPS dan BOSD yang mempertegas urgensi perancangan 

proses retur yang sederhana, transparan, dan cepat agar persepsi layanan tetap positif saat terjadi 

ketidakcocokan. Dilihat dari sisi teoritis, tinjauan ulang pengukuran kepuasan/loyalitas di lingkungan 

omnichannel membuka peluang pengayaan model dengan outcome perilaku lain yang lebih dekat 

dengan niat perilaku aktual konsumen. Dengan memperluas outcome penelitian ke patronage intention, 

penelitian ini menjembatani penelitian LSQ dan customer satisfaction dengan perilaku konsumen nyata, 

yang merupakan aspek penting dalam riset omnichannel modern (Hui et al., 2025).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada replikasi desain Cotarelo et al.  (2021) namun secara spesifik 

membatasi skenario pada BOPS dan BOSD (tanpa BSSD) agar selaras dengan fokus kategori produk 

portable. Penelitian ini memperluas outcome dengan menambahkan variabel patronage intention 

sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Olfa (2022). Penelitian Cotarelo et al.  (2021) menggunakan 

tiga skenario omnichannel (BOPS, BOSD, dan BSSD) secara bersamaan, namun tidak melakukan 
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analisis mendalam per skenario berdasarkan karakteristik produk. Produk portabel lebih relevan jika 

dikaitkan dengan dua skenario saja, yaitu BOPS dan BOSD karena BSSD umumnya digunakan untuk 

produk berukuran besar dan tidak portabel. Tidak adanya pemisahan menyebabkan penelitian Cotarelo 

et al.  (2021) berpotensi terdistorsi oleh perbedaan sifat produk yang dilayani tiap skenario. Penelitian 

ini mengisi celah tersebut dengan menyempitkan konteks pada dua skenario paling relevan untuk produk 

portabel, sehingga pengaruh LSQ dapat dipetakan dengan lebih akurat dan aplikatif bagi peritel. 

Penelitian Cotarelo et al.  (2021) hanya berfokus pada customer satisfaction dan customer loyalty, tanpa 

memperluas konsekuensi perilaku pelanggan lebih jauh ke patronage intention. Padahal, dalam literatur 

omnichannel terbaru, patronage intention dianggap sebagai behavioral outcome yang lebih 

komprehensif dan mencerminkan keputusan kunjung atau beli ulang secara nyata (Olfa, 2022). 

Penelitian ini mengisi celah teoritis dengan menambahkan patronage intention sebagai luaran lanjutan 

dari customer satisfaction.  

Omnichannel adalah skema dalam perdagangan ritel yang terintegrasi menyeluruh antar kanal 

baik secara offline maupun online untuk menciptakan pengalaman berbelanja bagi pelanggan yang 

terdiri dari keselarasan informasi, proses, harga/promosi, dan layanan yang dapat mendorong loyalitas 

(Gao & Huang, 2021; Wolf & Fischer, 2023). Keberhasilan omnichannel bergantung pada kesesuaian 

teknologi dan proses, mulai dari sinkronisasi data persediaan, pelacakan pesanan, dan kebijakan layanan 

yang berkontribusi pada pengalaman dan kepuasan pelanggan lintas kanal (Sharma & Dutta, 2023). 

Logistics Service Quality (LSQ) adalah evaluasi pelanggan atas sejauh mana kualitas layanan 

logistik, mulai dari pemrosesan pesanan, pengiriman, hingga purnajual dapat memenuhi atau melampaui 

ekspektasi pelanggan (Lin et al., 2023). LSQ pada ritel modern kerap dipetakan pada empat elemen inti, 

yakni timeliness (ketepatan dan keandalan waktu/lead time), availability (ketersediaan produk serta 

akurasi informasi persediaan saat pemesanan), condition (keutuhan fisik dan akurasi pesanan saat 

diterima), dan return (kemudahan, kejelasan, serta kecepatan prosedur pengembalian); empat elemen 

tersebut merepresentasikan kinerja arus barang dari hulu hingga pasca-penyerahan (Cotarelo et al., 

2021). Elemen-elemen LSQ khususnya ketepatan waktu, ketersediaan, dan kondisi kiriman secara 

konsisten mendorong kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas pelanggan (Al -Muôani et al., 2024). 

Prosedur retur yang mudah dan responsif mendorong kepuasan pelanggan dan perilaku 

pascapengalaman, sehingga melengkapi peran timeliness, availability, dan condition dalam membentuk 

evaluasi layanan yang positif (Do et al., 2023). 

Customer satisfaction adalah evaluasi menyeluruh pelanggan tentang seberapa baik produk/jasa 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi (Abdella & Indradewa, 2024). Customer satisfaction dibentuk oleh 

perbandingan antara kinerja yang dipersepsikan dan ekspektasi, di mana kinerja yang memenuhi/ 

melampaui ekspektasi menghasilkan kepuasan (Schiebler et al., 2025). Dalam konteks omnichannel, 

peningkatan kualitas integrasi kanal seperti sinkronisasi informasi, transaksi, dan pemenuhan terbukti 

memperbaiki pengalaman sehingga mendorong kepuasan pelanggan (Buckley & Feldman, 2024). 

Customer loyalty merujuk pada komitmen sikap yang relatif stabil terhadap sebuah merek/ritel 

yang turwujud dalam perilaku pembelian berulang yang dilihat dari loyalitas sikap dan perilaku yang 

saling terkait dalam membentuk preferensi jangka panjang (Akhgari & Bruning, 2024). Pengalaman 

pelanggan omnichannel yang dirancang dengan baik cenderung memperkuat loyalitas dari waktu ke 

waktu melalui peningkatan nilai yang dirasakan dan pengalaman kelacaran lintas kanal (Alim et al., 

2025). 

Patronage intention merupakan niat pelanggan untuk kembali mengunjungi atau berbelanja pada 

peritel yang sama di masa depan (Syah & Olivia, 2022). Dalam konteks omnichannel, kualitas integrasi 

kanal yang baik (keselarasan informasi, proses, dan pemenuhan) akan meningkatkan pengalaman 

pelanggan dan berdampak positif pada niat patronase terhadap peritel (Pambudi et al., 2022). Logistics 

service quality berperan dalam membentuk patronage intention karena logistik merupakan salah satu 

elemen kunci dalam memenuhi ekspektasi pelanggan seperti kecepatan, akurasi, dan kenyamanan 
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pengiriman produk (Olfa, 2022). Patronage intention dalam omnichannel tidak hanya terbentuk dari 

pengalaman berbelanja secara offline, tetapi juga dari pengalaman menyeluruh dari berbagai kanal 

distribusi yang mencakup interaksi digital dan fisik, termasuk kualitas layanan logistik (Buchory et al., 

2023).  

Logistics Service Quality (LSQ) dalam omnichannel merefleksikan persepsi pelanggan atas mutu 

layanan logistik sepanjang pemenuhan lintas kanal yang terdiri dari beberapa elemen, yaitu timeliness, 

availability, condition, dan return terbukti berkaitan positif dengan kepuasan pada skenario BOPS 

maupun BOSD (Cotarelo et al., 2021). Timeliness di skenario BOPS tercermin pada kesiapan pesanan 

untuk diambil di toko sehingga merupakan determinan penting kepuasan (Cai et al., 2024). Timeliness 

di skenario BOSD mengacu pada ketepatan waktu pengantaran dan pelanggan sering kali mengharapkan 

shipping di hari yang sama atau hari berikutnya setelah melakukan proses checkout (Aljohani, 2024). 

Penelitian Do et al. (2023) menyatakan bahwa availability seperti akurasi visibilitas stok dan tersedianya 

alternatif saat out-of-stock dapat meningkatkan kepuasan khususnya pada BOPS karena keandalan 

proses pickup sangat bergantung pada keakuratan ketersediaan. Pelanggan akan merasa puas apabila 

janji peritel sesuai dengan realisasi (Jin et al., 2023). Availability dalam skenario BOSD berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam konteks fast fulfilment (Al -Muôani et al., 2024). Kondisi 

(condition) barang dan kemasan yang prima pada saat pelanggan melakukan pengambilan barang di 

skenario BOPS akan meningkatkan pengalaman dan kepuasan pelanggan (Cai et al., 2024). Penelitian 

Do et al. (2023) menyatakan bahwa ketepatan isi/kelengkapan pesanan dan kondisi fisik barang 

berkorelasi positif dengan kepuasan pelanggan dalam skenario BOSD karena kualitas pesanan dinilai 

saat barang diterima setelah melalui pengiriman. Penelitian Jin et al. (2023) menyatakan bahwa 

kemudahan prosedur, kejelasan kebijakan, dan kecepatan proses retur dalam BOPS akan menurunkan 

risiko dan memperkuat kepuasan pelanggan. Kemudahan retur dalam skenario BOSD sangat diperlukan 

karena pelanggan tidak mengetahui kondisi barang sehingga menimbulkan potensi ketidaksesuaian 

(Cotarelo et al., 2021). Penelitian Hipólito et al. (2025) menegaskan bahwa kebijakan retur yang jelas 

dan mudah berpengaruh positif terhadap kepuasan pengalaman berbelanja online. Namun pada 

penelitian Cotarelo et al. (2021), dalam skenario BOPS, timeliness berpengaruh positif terhadap 

customer satisfaction, sedangkan availability, condition, dan return tidak memiliki pengaruh terhadap 

customer satisfaction; dalam skenario BOSD, hanya timeliness dan return yang memiliki pengaruh 

positif terhadap customer satisfaction, sedangkan availability dan return tidak memiliki pengaruh 

terhadap customer satisfaction. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Persepsi pelanggan terkait elemen Logistics Service Quality (LSQ) yaitu (a) timeliness, (b) 

availability, (c) condition, dan (d) return berpengaruh positif terhadap customer satisfaction. 

Pada lingkungan omnichannel, setiap elemen Logistics Service Quality (LSQ) secara konseptual 

memperkuat loyalitas pelanggan (Cotarelo et al., 2021). Penelitian Natarajan & Raghavan (2023) 

menyatakan bahwa timeliness dalam skenario BOPS pada akhirnya akan meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Penelitian Aljohani (2024) menyatakan bahwa pelanggan mengandalkan janji waktu dan 

mengharapkan pengiriman pada hari yang sama atau hari berikutnya dalam skenario BOSD untuk 

meningkatkan loyalitas. Availability dalam BOPS menilai keakuratan visibilitas stok untuk pickup 

sedangkan availability dalam skenario BOSD memastikan bahwa barang dapat dipesan sehingga 

pelanggan dapat segera melakukan proses checkout yang pada akhirnya akan meningkatkan loyalitas 

pelanggan apabila terpenuhi dengan baik. Kondisi (condition) dan kualitas barang berkontribusi pada 

loyalitas pelanggan dalam skenario layanan yang sangat tangible seperti BOPS (Al-Muôani et al., 2024). 

Penelitian Do et al. (2023) menyatakan bahwa kondisi barang setelah mengalami proses pengiriman 

merupakan kriteria penting yang memenuhi kepuasan dan loyalitas bagi pembeli online (skenario 

BOSD). Proses retur dalam skenario BOPS yang mudah dan cepat dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan (Hao et al., 2024). Penelitian Yang et al. (2023) menyatakan bahwa kemudahan proses retur 
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H2d 

dalam skenario BOSD dapat meningkatkan loyalitas pelanggan karena pelanggan baru dapat memeriksa 

kondisi barang setelah sampai ke tujuan.  Namun terdapat perbedaan pada penelitian Cotarelo et al. 

(2021), dalam skenario BOPS, timeliness memiliki pengaruh negatif signifikan dan availability 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap customer loyalty; dalam skenario BOSD, return 

berpengaruh negatif signifikan terhadap customer loyalty, sedangkan timeliness, availability, dan 

condition tidak berpengaruh terhadap customer loyalty. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Persepsi pelanggan terkait elemen Logistics Service Quality (LSQ) yaitu (a) timeliness, (b) 

availability, (c) condition, dan (d) return berpengaruh positif terhadap customer loyalty. 

Penelitian Cotarelo et al. (2021) menyatakan bahwa customer satisfaction berpengaruh positif 

signifikan terhadap customer loyalty di skenario BOPS dan BOSD. Customer satisfaction menjadi 

anteseden loyalitas pelanggan pada omnichannel karena kepuasan atas pengalaman berbelanja akan 

meningkatkan komitmen jangka panjang terhadap peritel (Zhang et al., 2024). Riset Li & Liang (2024) 

menyatakan pelanggan skenario BOPS yang merasa puas dengan proses pick-up akan mendorong 

loyalitas pelanggan dengan layanan peritel. Riset Cotarelo et al. (2021) menyatakan bahwa kepuasan 

yang didapat dari layanan BOSD yang diberikan peritel, terutama pada ketepatan waktu pengantaran 

dan kemudahan retur akan berpengaruh ke loyalitas pelanggan. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Diduga customer satisfaction berpengaruh positif terhadap customer loyalty  

Riset Olfa (2022) menunjukkan bahwa customer satisfaction terbukti mendorong patronage 

intention karena pengalaman belanja yang diperoleh dari omnichannel Logistics Service Quality (LSQ) 

akan memperkuat komitmen perilaku untuk kembali bertransaksi. Evaluasi pelanggan dengan layanan 

pick-up di skenario BOPS akan membentuk pembelian ulang di masa depan yang pada penelitian ini 

diukur sebagai patronage intention (Li & Liang, 2024). Kepuasan pelanggan skenario BOSD terbentuk 

terutama dari ketepatan pengiriman dan kualitas layanan pascapengiriman berasosiasi positif dengan 

niat beli ulang (Bukari et al., 2025). Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Diduga customer satisfaction berpengaruh positif terhadap patronage intention 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambar 1. Model Penelitian  
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METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner online yang 

dikumpulkan dengan memanfaatkan google forms. Penelitian ini didasarkan oleh model penelitian 

Logistics Service Quality (LSQ) berdasarkan penelitian Cotarelo et al. (2021). Penyebaran kuesioner 

dilakukan dan dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama terdiri dari informasi demografis responden. 

Bagian kedua merupakan pernyataan seputar penelitian. Pilihan jawaban yang ada pada kuesioner 

penelitian ini akan disusun berdasarkan likert scale dari skala 1 (sangat tidak setuju) hingga skala 5 

(sangat setuju) yang bertujuan agar responden dapat memberikan penilaian pada pernyataan untuk 

merangkum pandangan keseluruhan responden dalam menunjukkan seberapa besar kecenderungan 

responden untuk setuju maupun tidak setuju dalam pernyataan penelitian.   

Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah pelanggan yang pernah bertransaksi pada 

omnichannel yang menerapkan dua skenario pembelian yaitu BOPS (Buy Online Pickup in Store) dan 

BOSD (Buy Online Ship Direct). Teknik sampling dalam penelitian ini akan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Karakteristik dari populasi penelitian adalah individu baik pria maupun wanita 

yang pernah bertransaksi pada omnichannel yang menerapkan skenario BOPS dan BOSD. Penelitian ini 

terdiri 20 indikator untuk setiap skenario pembelanjaan omnichannel. Berdasarkan rumus Soper (2025), 

jumlah responden yang dibutuhkan adalah 170 responden. Data penelitian ini diambil dari 334 

responden karena ukuran sampel yang lebih besar dapat meningkatkan kekuatan statistik sehingga PLS-

SEM mampu mendeteksi efek dengan probabilitas error lebih rendah (Hair & Alamer, 2022). Model 

penelitian juga memiliki kompleksitas relatif tinggi (20 indikator per skenario) sehingga memerlukan 

estimasi outer/inner model yang stabil. Oleh karena itu, penggunaan 334 responden meningkatkan 

validitas hasil penelitian tanpa mengurangi kesesuaian terhadap persyaratan minimal statistik. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural 

Equation Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3.2.9. Analisis data dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu pengujian measurement model (outer model) dan structural model (inner model). 

Measurement model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan structural 

model dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini telah diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 

bahwa indikator yang digunakan dapat mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Uji validitas 

dilihat dari hasil outer loading Ó 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) Ó 0,5. Sementara uji 

reliabilitas dilihat dari hasil Cronbachôs Alpha Ó 0,7 dan Composite Reliability (CR) Ó 0,7.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data penelitian ini menggunakan hasil dari 334 responden. Sebanyak 213 responden pernah 

berbelanja pada skenario omnichannel BOPS dan 301 responden pernah berbelanja pada skenario 

omnichannel BOSD. Karakteristik responden lebih detail tertera pada tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

No Klasifikasi  Frekuensi Persentase 

1 Jenis kelamin   

 Laki-laki 154 46,11 

 Perempuan 180 53,89 

2 Usia   

 <17 tahun 1 0,31 

 17-21 tahun 230 68,86 

 22-26 tahun 62 18,56 
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Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Nilai loading factor pada skenario omnichannel BOPS dan BOSD dalam penelitian ini Ó 0,7 

sebagaimana tertera pada gambar 2 dan gambar 3 yang berarti seluruh indikator variabel dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan valid secara convergent validity.  
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Gambar 2. Outer Loading Skenario Pembelanjaan Omnichannel BOPS 

No Klasifikasi  Frekuensi Persentase 

 27-31 tahun 28 8,38 

 >31 tahun 13 3,89 

3 Pekerjaan   

 Pelajar/Mahasiswa 248 74,25 

 Guru/Dosen 9 2,69  

 Wirausaha 21 6,29 

 Karyawan 56 16,77 

4 
Pengeluaran bulanan untuk belanja di 

omnichannel 
  

 <Rp 100.000 ï Rp 200.000 88 26,35 

 Rp 200.001 ï Rp 500.000 134 40,12 

 Rp 500.001 ï Rp 1.000.000 75 22,45 

 Rp 1.000.001 ï Rp 1.500.000 24 7,19 

 > Rp 1.500.000 13 3,89 


